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ABASTRAK 

Rizki Maulana Hidayat Makna hadis Perempuan Penghuni Neraka 

Terbanyak Perspektif Muba>dalah 

Sebelum datangnya Islam, perempuan tidak memiliki peran, hak nya yang 

dirampas, diperjual belikan seperti budak dan tidak menerima warisan. Perempuan 

seringkali dianggap lebih rendah dibandingkan laki-laki, banyak aturan agama yang 

seolah-olah membatasi gerak kaum perempuan di ranah publik, seakan perempuan 

wajib berdiam diri di rumah hanya untuk mengurus rumah tangga, anak serta 

suaminya. Islam hadir dan membawa dampak yang signifikan bagi kehidupan 

perempuan, karena agama Islam menempatkan semua manusia pada posisi yang 

sama, tidak membedakan ras, suku, bahkan gender. Laki-laki dan perempuan di 

mata Allah adalah sama yang menjadi pembeda hanyalah kualitas takwanya. Pada 

zaman sekarang kaum perempuan lebih banyak berinteraksi sosial keagamaan, 

daripada kaum laki-laki. Akan tetapi dalam hadis disebutkan bahwasanya kaum 

perempuan menjadi penghuni neraka terbanyak daripada kaum laki-laki. 

 Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah 

yakni bagaimana kualitas hadis tentang perempuan penghuni neraka terbanyak 

dalam kutub al-tis’ah, dan bagaimana pemaknaan hadis tentang perempuan 

penghuni neraka terbanyak perspektif muba>dalah.  

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dan 

tergolong dalam jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan teori kes}ah}ih}an 

hadis, ma’anil hadis, dan muba>dalah. Adapun sumber data primer yang digunakan 
yaitu kitab hadis yang tercantum dalam kutub al-tis’ah dan sumber data sekunder 

seperti jurnal, kitab, buku dan alat bantu al-Mu’jam al-Mufhras li Alfa>z\  al-h}adis\ 
an-Nabawi, Tahz\ib Al- Tahz\ib serta karya ilmiah lainnya yang berkaitan. 

 Hasil dari penelitian, hadis tentang perempuan menjadi penghuni neraka 

terbanyak ditemukan dalam 7 kitab dari 9 kitab Kutub al-tis’ah.  Diriwayatkan oleh 

6 sahabat yang terdiri dari 19 jalur periwayatan (sanad). Secara kualitas dari 19 

sanad; 16 berstatus s}ah}i>h}, 3 berstatus hasan. Secara makna hadis ini bertentangan 
dengan ayat Al-Quran dan hadis lain, yang tidak memiliki makna yang sama dengan 

hadis ini. 2 faktor yang menjadi sebab perempuan menjadi penghuni neraka 

terbanyak yaitu,  (sering melaknat) dan (kufur terhadap 

pemberian suami) secara muba>dalah tidak serta merta hanya dirujukan kepada 

perempuan, melainkan berlaku juga bagi laki-laki. Sehingga arti yang tepat 

perspektif muba>dalah adalah“Barangsiapa yang suka melaknat dan tidak 
bersyukur terhadap pasangannya baik suami kepada istrinya dan istri kepada 

suaminya, maka ia akan masuk ke dalam api neraka”. Pengertian seperti inilah 

yang selaras dengan ajaran Islam. 

 

Kata Kunci: Perempuan, Misoginis, Muba>dalah 



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


vi 
 

 

RIWAYAT HIDUP  

 

RIZKI MAULANA HIDAYAT, lahir di Kabupaten 

Subang tanggal 12 Juli 1999. Anak ke-3 dari pasangan 

Bapak Agus Ruyaman dan Masripah. Tinggal Kp. 

Cileat. RT 004 Rw 003. Desa Gardusayang Kecamatan 

Cisalak Kabupaten Subang. Provinsi Jawa Barat.  

                                   

                                   

Riwayat Pendidikan:  

1. TK Sadadakwah, Kec. Cisalak Kab. Subang (2005-2006). 

2. MI Hayatul Islam, Kec. Cisalak.  Kab. Subang  (2006-2012). 

3. Mts YPPA Cipulus, Kec. Wanayasa Kab. Purwakarta (2012-2015). 

4. MA Alif Al-Ittifaq, Kec. Rancabali, Kab. Bandung (2015-2018). 

5. IAIN Syekh Nurjati Cirebon Kec. Kesambi Kota Cirebon (2018-2022). 

Rizki Maulana Hidayat mengikuti program S-1 pada Fakultas Ushuluddin 

dan Adab, Jurusan Ilmu Hadis dan mengambil judul “Makna Hadis Perempuan 

Penghuni Neraka Terbanyak Perspektif Muba>dalah” dibawah bimbingan Bapak 

Lukman Zain, MS. MA dan Ibu Hj. Anisatun Muthi’ah, M.Ag. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

 

MOTTO  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Keinginan Tidak Sebanding Lurus Dengan 

Apa Yang Kita Butuhkan” 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 
 

 

PERSEMBAHAN 

 

Segala puji dan syukur senantiasa diucapkan kepada Allah Swt, karena 

dengan segala nikmat dan rahmat yang telah diberikan sehingga dapat 

menyelesaikan tugas akhir ini. Shalawat dan salam tak pernah lupa tercurahkan 
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KATA PENGANTAR 

 

 

Assālamu’alaikum Wr.Wb 

 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah swt., yang senantiasa memberi kasih 

sayang (hidayah) lewat agama Islam yang dibawa oleh Rasul junjungan 

Muhammad saw. Sungguh besar cinta kasih-Nya atas ilmu yang dititipkan oleh 

Allah swt., kepada manusia. Semoga Allah memberi pertolongan dalam segala 

aktivitas dunia dan akhirat. Kedamaian dan keselamatan semoga senantiasa 

dikaruniakan oleh Sang Pencipta yang Maha Agung. 

Salawat dan salam senantiasa tersampaikan kepada Rasulullah Muhammad 

saw. Nabi terakhir penutup segala risalah agama tauhid, menjadi pedoman hidup 

bagi orang-orang yang beriman, dan rahmat bagi seluruh alam (Rah}matan lil 

‘A<lami>n). Nabi Muhammad saw. adalah pelipur lara dikala hati seseorang gersang 

akan iman kepada Tuhan-Nya, dan sumber mata air ilmu pengetahuan bagi seluruh 

ummat di muka bumi, terkhusus ummat Islam. Karena itu, bibir senantiasa 

membasahi lisan ini untuk bershalawat kepada Rasulullah saw. 

Dalam rangka memenuhi persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana pada 

Insitut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon, penulis dengan 

maksimal mencurahkan segenap kemampuan untuk menyelesaikan penulisan 

skripsi yang berjudul‚ “Makna Hadis Perempuan Penghuni Neraka Terbanyak 

Perspektif Muba>dalah”. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 

berpedoman pada buku “Pedoman Tranliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 

berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, N0 158 Tahun 1987 

dan No. 0543b/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan transliterasi dengan 

huruf latin.  

 

A. Konsonan  

Berikut adalah tabel transliterasi huruf Arab ke dalam tulisan latin: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak di lambangkan Tidak di lambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Žal Ž Zet (titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (titik dibawah) ص

 Ḍad Ḍ De (titik dibawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (titik dibawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (titik dibawah) ظ

 Ain ‘- Koma terbalik (diatas)‘ ع
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 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah -‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkal atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya atau harakat, transliterasinya 

sebagai berikut:  

Lambang Nama Huruf Latin Contoh Ditulis 

Fatḥah A Kataba 

Kasrah I Su’ila 

Ḍammah U Ḥasuna 

 

2. Tunggal Rangkap  

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lembangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf: 

Lambang Nama Huruf Latin Contoh Ditulis 

Fatḥah dan yaa Ai Kaifa 

Kasrah dan wau Au Qaula 
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya 

berupa huruf dan tanda: 

 

Lambang Nama Huruf Latin Contoh Ditulis 

Fatḥah dan alif A Qāla 

Kasrah dan ya I Qīla 

Ḍammah dan wau U Yamūtu 

 

D. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua : 

1. Ta Marbūṭah Hidup  

Ta Marbūṭah yang hidup atau mendapatkan harakat fatḥaḥ, kasrah, dan 

ḍammah translterasinya adalah /h/.  

2. Ta Marbūṭah Mati 

Ta Marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

/h/. 

Apabila pada kata yang terakhir dengan dengan Ta Marbūṭah diikuti oleh 

yang menggunakan sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka Ta 

Marbūṭah itu di transliterasikan dengan /h/. 

 

Lambang Nama Huruf Latin Contoh Ditulis 

Fatḥah, 

Kasrah, 

Ḍammah 

T 
Rauḍah al-af-aṭfāl atau 

rauḍatulaṭfāl 

Sukun I Talḥah 

Alif dan 

lam 
U 

Al-Madīna al-Munawarah 

atau al-Madinātul-

Munawarrah 
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi syaddah itu. 

 

Contoh Ditulis 

Rabbanā 

Nu’ima 

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan ال. Namun dalam 

transliterasi ini, kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh 

huruf syamsiyah dan kata sandang yag diikuti oleh huruf qamariyyah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu : 

Huruf-huruf syamsiyah ada empat belas yaitu : 
 

No Huruf Hijaiyah 
Huruf 

Latin 
No 

Huruf 

Hijaiyah 
Huruf Latin 

1. T 8. Sy 

2. Ṡ 9. Ṣ 

3 D 10. Ḍ 

4. Ž 11. Ṭ 

5. R 12. Ẓ 

6. Z 13. L 

7. S 14. N 
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Contohnya : 
 

  = Ad-Dahru 

  = An-Namlu 

 = Asy-Syamsu 

 = Al-Lailu 

 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yag diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan bunyinya.  

Huruf-huruf qamriyah ada empat belas, yaitu :  

No 
Huruf 

Hijaiyah 

Huruf 

Latin 
No 

Huruf 

Hijaiyah 
Huruf Latin 

1. A, U, I 8. F 

2. B 9. Q 

3 J 10. K 

4. Ḥ 11. M 

5. Kh 12. W 

6. _’ 13. H 

7. G 14. Y 
 

Contohnya  

  = Al-Qamaru 

  = Al-Faqru 

  = Al-Gaibu 

  = Al-‘Ainu  

G. Lafaz al-Jalālah (َاللّه) 

Jika sebelum lafaz al-Jalālah adalah huruf jarr atau lainnya yang 

berkedudukan sebagai muḍāf ilaih, maka ditransliterasikan tanpa huruf hamzah. 

Sedangkan jika terdapat kata-kata berakhiran ta marbūṭah lalu disandingkan 

dengan lafaz al-Jalālah, maka ditransliterasikan adalah /t/. 
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Contoh Ditulis 

Billāh 

Dinullāh 

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda), dan huruf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan ketika dibaca, maka transliterasi penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya.  

Contoh Ditulis 

Ibrāhim al-Khalili atau Ibrāhīmul-Khalili 

Bissmillahi Majrahā wa mursahā 

 

 

I. Penulisan Huruf Kapital  

Berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD), huruf 

kapital digunakan untuk nama orang, tempat, dan tinggal, serta digunakan pada 

awal kalimat. Jika terdapat nama yang diawali dengan kata sandang, maka huruf 

kapital digunakan pada huruf awal nama tersebut, terkecuali jika kata nama tersebut 

berada pada awal kalimat, maka kata sandang menggunakan huruf kapital. 

 

Contoh Ditulis 

Wa mā Muḥammad illa rasūl 

Alḥmdu lillāhi rabbil-alamin 

 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah, apabila tulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak digunakan. 

 

Contoh Ditulis 

Wallāhu bi kulli syai’in ‘alīm 
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Lillāhi al-amru jamī’an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan imu tajwid. 

Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. Untuk maksud ini pada Musyawarah Kerja Ulama Al-Qur’an tahun 

1988/1989 telah dirumuskan konsep. Pedoman praktis tajwid Al-Qur’an ini sebagai 

pelengkap Transliterasi Arab-Latin.  
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